BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah singkat

 PT. Bank Tabungan Negara Syariah masih merupakan bagian dari PT. Bank Tabungan Negara Konvensional. Pendirian Bank Tabungan Negara Syariah merupakan antisipasi dari Bank Tabungan Negara dalam menghadapi :

1. Persaingan 

2. Pangsa Pasar Syariah 

3. Fatwa MUI Tentang Bunga Bank

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi ketiga hal diatas, Bank Tabungan Negara mencoba membuka operasional unit usaha syariah melalui :

a) Jaringan Kantor Cabang Syariah 

b) Jaringan Dibawah Kantor Cabang Syariah

c) Layanan Syariah Di Jaringan Kantor Cabang

Adapun yang merupakan latar belakang dan tujuan dari pendirian Bank Tabungan Negara dengan menggunakan sistem syariah adalah sebagai berikut :

 Latar Belakang →

1) Tingginya minat masyarakat dalam memanfaatkan jasa keuangan syariah

2) Keunggulan dalam prinsip syariah

3) Fatwa MUI tentang bunga bank

4) RUPS RKAP 2004

 Tujuan →

1. Meningkatkan daya saing

2. Memperluas dan menjangkau segmen masyarakat yang menghendaki produk perbankan syariah

3. Mempertahankan loyalitas nasabah Bank Tabungan Negara yang menghendaki transaksi perbankan berdasarkan prinsip syariah
Berdasarkan latar belakang dan tujuan di atas, Bank Tabungan Negara mengembangkan layanan khusus jasa perbankan syariah, sehingga menciptakan Alternatif Pembiayaan KPR (KPR BTN atau KPR Syariah) yang merupakan produk unggulan Bank Tabungan Negara Syariah.

2.1.1 Visi dan Misi 

Visi Bank Tabungan Negara Syariah mendukung visi Bank Tabungan Negara konvensional yakni :

“ Menjadi SBU Bank Syariah terkemuka, sehat dan menguntungkan dalam penyediaan jasa keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan bersama” , Mendukung ↓

Visi Bank Tabungan Negara Konvensional, yakni :

“  Menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan dan mengutamakan  kepuasan nasabah “.

Misi Bank Tabungan Negara Syariah menunjang misi Bank Tabungan Negara Konvensional, yakni :

Tabel 2.1

Misi BTN Syariah menunjang misi Bank BTN

	Misi BTN Syariah
	Menunjang
	Misi Bank BTN

	Dukung laba BTN
	→
	Peningkatan shareholder value

	Pelayanan unggul syariah
	→
	Pelayanan unggul

Meningkatkan keunggulan kompetitif

	Melaksanakan   Mgt perbankan syariah
	→
	Melaksanakan Mgt perbankan yang sehat

	Memberikan keseimbangan seluruh stakeholder
	→
	Mengembangkan SDM 

Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungan


Sumber : Materi Perbankan Syariah Untuk Orientasi Staf

2.1.2 Paradigma Terhadap Bank Tabungan Negara Syariah
Unit usaha syariah Bank BTN ≠ perusahaan baru atau anak perusahaan. Inisial yang dipersyaratkan BI adalah “ BTN Syariah “.dan bertujuan: 

1. Memperkenalkan kepada masyarakat

2. Mempermudah untuk memilh

Dengan layanan baru alternatif layanan → Perlu dikembangkan bersama dengan dukungan dan kerjasama lintas unit kerja.

2.1.3 Target BTN Syariah
Target jaringan :

Tahun 2005 →
7 Kantor Cabang Syariah

Tahun 2006 →
12 Kantor Cabang Syariah, Jaringan Online pada 30 Kantor   

Cabang BTN (Office Chanelling), ATM Link (next ATM      Bersama, Visa Int’l)

Tahun 2007 →
20 Kantor Cabang Syariah

Layanan Syariah ( Office Chanelling ), PBI NO.8/3/PBI/2006 Tanggal 30 Januari 2006 :

I. Layanan Syariah adalah kegiatan penghimpunan dana yang dilakukan di Kantor Cabang dan/atau di Kantor dibawah Kantor Cabang untuk dan atas nama Kantor Cabang Syariah pada Bank yang sama.

II. Tujuan Layanan Syariah adalah agar pelayanan transaksi Syariah dapat dilakukan di Kantor-kantor Cabang Bank BTN

2.1.4 Sistem Layanan Syariah Bank BTN :

Tujuan :

1. Mudah akses

2. Meningkatkan Corporate Image

Syarat-syarat :

1. Satu wilayah kerja BI dengan KCS Induknya

2. SDM nya memiliki pengetahuan produk dan operasional syariah

Pencatatan/Laporan wajib :

1. Terpisah dengan Kantor Cabang

2. Gabung dengan Kantor Cabang Syariah Induk

Kegiatan :

1. Penghimpunan dana

2. Tidak untuk penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan  

3. Transaksi tunai ( Teller )

2.1.5 Kesimpulan Pokok Pembukaan Layanan Syariah :
1. Solusi Untuk pengembangan outlet syariah 

2. Menambah pangsa pasar

3. Memperkuat posisi DPK

4. Peningkatan image BTN : Bank yang dikenal menerapkan “Dual Banking System” artinya telah menggunakan “Internasional Trading & Economic System”

5. Menambah Asset dan Laba Bank BTN secara keseluruhan 

2.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi pada Kantor Cabang Syariah Bank Tabungan Negara Syariah adalah sebagai berikut :





Gambar 2.1

Struktur Organisasi Kantor Cabang Syariah Bank BTN Syariah
2.3 Deskripsi Jabatan  
Uraian pekerjaan (Job Description) merupakan pelaksanaan kegiatan operasional secara terperinci dan jelas agar kegiatan tersebut dapat dioptimalkan untuk sukses mencapai tujuan.
1. Branch Manager ( Kepala Cabang )

Kantor dipimpin oleh seorang Branch Manager yang mempunyai ikhtisar pekerjaan terdiri dari :

a. Menjamin kualitas pelayanan nasabah dan kualitas sumber daya manusia di cabang.

b. Menciptakan, memastikan, dan meningkatkan keuntungan usaha cabang.

c. Menjamin kualitas pengawasan intern sesuai dengan petunjuk pengawasan yang telah dilakukan. 

d. Mengkoordinasikan pembuatan rencana kerja, anggaran cabang dan melakukan evaluasinya serta memenuhi target yang telah ditentukan.

e. Mewakili Bank BTN dalam semua kegiatan resmi di wilayah kerjanya.

f. Menjamin kualitas dan pertumbuhan usaha cabang baik dalam asset, laba, kredit, serta dana pihak ketiga.

g. Melakukan kegiatan penjualan di cabang .

h. Menjamin peningkatan pendapatan dan pengendalian biaya.

i. Melakukan otorisasi transaksi operasional yang melampaui kewenangan bawahannya.

j. Menjamin produktivitas, kemampuan, motivasi dan disiplin pegawai yang tinggi.

2.   Kasie Retail

a. Merencanakan, mengorganisasikan, melakukan, mendelegasikan, dan mengontrol semua aktivitas bidang retail cabang demi tercapainya target bidang pelayanan retail yang efisien dan efektif sehingga terwujud pertumbuhan asset dan keuntungan yang tinggi.

b. Menjamin kecepatan dan keakuratan pelayanan yang tinggi dalam ruang lingkup kerjanya.

c. Menjamin bahwa semua asset cabang di bawah wewenangnya telah dilindungi, dipelihara dan diinventarisir dengan baik .

d. Menciptakan suasana kerja yang ramah, bersahabat, dapat dipercaya, disiplin, dinamis demi pelayanan yang baik.

e. Menjamin semua kegiatan berjalan sesuai dengan prosedur dan aturan yang ada demi terciptanya pengawasan yang memadai.

f. Menciptakan kenyamanan, kebersihan, kerapihan, ketertiban dan keindahan ruang kerja dan ruang nasabah.

g. Melakukan penjualan produk Bank BTN Syariah.

h. Mewakili Bank BTN Syariah dalam acara resmi apabila Kepala Cabang tidak ada di tempat atau berhalangan.

3.   Kasie Operation

a. Mengelola operasional harian cabang untuk menjamin efektivitas dan efisiensi.

b. Menjamin standar kualitas yang tinggi dalam lingkungan kerjanya.

c. Menjamin produktivitas dan kapabilitas pegawai bidang operasional .

d. Menjamin kecepatan dan keakuratan semua proses transaksi di bidang operasional.

e. Menjamin bahwa asset cabang telah dilindungi.

f. Mewakili Bank BTN Syariah dalam acara resmi apabila Kepala Cabang tidak ada di tempat atau berhalangan .

g. Melakukan otorisasi transaksi sesuai batas kewenangannya.

4. Accounting dan Control

a. Memastikan standarisasi proses.

b. Memastikan integritas dan ketepatan data keuangan cabang.

c. Memastikan ketaatan cabang terhadap kebijakan dan prosedur yang ada.

d. Melakukan pengendalian intern.

e. Melindungi asset cabang dari tindakan penyelewengan.

f. Memastikan bahwa semua transaksi telah dicatat dengan benar.

g. Memastikan bahwa pengarsipan bukti transasksi dilakukan dengan tertib dan benar.

h. Mengkoordinir tindak lanjut hasil pemeriksaan.

i. Mewakili Bank BTN dalam acara resmi bila kepala cabang tidak ada di tempat atau berhalangan.

5.   Teller 

a. Memastikan efektivitas dan efisiensi proses transaksi di layanan teller, bahwa pelayanan dapat memuaskan nasabah.

b. Melakukan penjualan produk Bank BTN Syariah.

6.   Customer Service 

a. Menjamin tingkat pelayanan yang prima.

b. Memastikan semua transaksi telah dilakukan dengan benar.

c. Memastikan bahwa semua keluhan / komplain dari nasabah dapat diselesaikan dengan baik.

d. Memastikan bahwa semua stafnya memahami semua produk dan jasa Bank BTN Syariah serta prosedurnya dengan baik.

e. Melakukan penjualan produk Bank BTN Syariah.

7.    Accounting Officer 

a. Memastikan peningkatan nilai kualitas aktiva produktif cabang.

b. Memastikan bahwa bank bebas dari masalah hukum yang merugikan bank BTN Syariah.

c. Melakukan pemeriksaan atas semua unit kerja yang ada di cabang.

d. Menyelenggarakan dan melaksanakan penerimaan dan pengeluaran kas tunai, pencatatan dalam buku kas harian dan membuat laporan mengenai posisi kas harian sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku.

e. Melakukan penjualan produk Bank BTN Syariah.

8.     Transaction and Processing

a. Menghadiri rapat rutin di cabang.

b. Mengatur operasional proses transaksi sehari-hari

c. Mengoptimalkan peningkatan efisiensi pada back office dan peningkatan control

d. Memastikan operasional dan mengajukan usulan perbaikan ke kantor pusat.

e. Melindungi bank dari tindakan penyelewengan dan kesalahan.

f. Memastikan bahwa standar kualitas dan kecepatan transaksi selalu dalam batas yang baik.

g. Memastikan bahwa password telah dibuat sesuai dengan prosedur.

h. Memelihara software dan hardware.

9.    General Branch Administration ( GBA )

a.    Memantau anggaran biaya dan belanja cabang.

b. Menyelenggarakan / memantau administrasi inventaris seperti perlengkapan kantor, kendaraan.

c. Bertanggung jawab atas pengembangan dan pengelolaan semua inventaris cabang.

d. Menyelenggarakan / memantau dan menangani semua masalah logistik.

e. Menyelenggarakan / memantau semua masalah kepegawaian.

f. Memastikan keamanan cabang setiap saat.

g. Memastikan file kepegawaian di administrasikan secara tertib.

10.   Administrasi Pembukuan

a. Mengelola pembuktian transaksi keuangan.

b. Melakukan semua fungsi pembukuan dan control pada kantor cabang.

c. Sebagai koordinator didalam rekonsiliasi GL dan SL.

d. Sebagai koordinator didalam Tutup tahun ( EOY ).

e. Melakukan fungsi pelaporan dan analisis atas laporan keuangan dan operasional sesuai dengan jenis laporan dan waktu yang telah ditetapkan.

f. Memastikan bahwa semua rekening dalam laporan keuangan telah benar.

g. Mengirimkan laporan ke intern, ekstern dan kantor pusat.
2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

 Ada beberapa pengertian bank yang dikemukakan, yakni sebagai berikut :

1. Menurut Ketut Rindjin (2003) bahwa :

“Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai berikut :

a
Menghimpun dana masyarakat

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat

c. Membantu Pemerintah dalam pembangunan nasional”.

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan / atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”.


Jadi berdasarkan pengertian di atas bahwasanya bank adalah lembaga keuangan yang memberikan pelayanan kepada masyarakat dan pemerintah dalam wujud menghimpun dana dan menyediakan dana serta bentuk jasa lainnya dengan tujuan meningkatkan taraf hidup rakyat.

Begitu juga dengan Bank Tabungan Negara Syariah, sesuai dengan visi yang diembannya yakni “Menjadi SBU Bank Syariah terkemuka, sehat dan menguntungkan dalam penyediaan jasa keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan bersama”.

Adapun Produk-produk Bank Tabungan Negara Syariah yang sudah operasional adalah :

Produk Dana :

· Giro Batara Wadiah

· Tabungan Batara Wadiah

· Tabungan Batara Mudharabah

· Deposito Batara Syariah

Produk Pembiayaan :

· KPR BTN Syariah 

· Multiguna BTN Syariah

· Mudharabah BTN Syariah

· Musyarakah BTN Syariah

· Konversi KPR BTN Syariah

Kepala Cabang





Kasie Retail





Kasie Operation





Acc.&Control





Adm.Pemb





GBA





Tran.Pros.





Customer Service





Accounting Officer





Teller









- 14 -


